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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penurunan angka pernikahan
pada Generasi Z di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Adanya penurunan
angka pernikahan tersebut dilatar belakangi oleh berbagai faktor. Hal tersebut
perlu dianalisis secara komprehensif dalam perspektif Magqgashid Al-Syariah
mengingat salah satu pokok dari Magqashid Al-Syariah adalah Hifz Nasb atau
menjaga keturunan, dan pada fitrahnya setiap manusia pasti ingin melanjutkan
keturunannya. Berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti mengambil judul
penelitian “Analisis Persepsi Generasi Z Terhadap Faktor Penundaan Pernikahan
Di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar Dalam Perspektif Magashid Al-
Syariah”.

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Apa saja faktor
penundaan pernikahan dalam persepsi Generasi Z di Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana persepsi Generasi Z terhadap faktor penundaan
pernikahan di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar dalam perspektif Magashid
Al-Syariah?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian hukum empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi
hukum. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini.
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini yakni 1) Angka pernikahan terhadap Generasi Z di
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar mengalami penurunan. Hal tersebut dapat
dilihat dari angka penurunan pernikahan yang mana angka pernikahan pada tahun
2022 yaitu angka pernikahan mencapai 612. Kemudian pada tahun 2023
mencapai angka 549 dan pada tahun 2024 November mencapai 504 pernikahan.
Persepsi generasi Z terhadap penundaan pernikahan di Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar disebabkan oleh faktor pendidikan dan faktor pekerjaan. 2)
Persepsi generasi Z terhadap faktor penundaan pernikahan di Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar selaras dengan Magashid Al-Syariah yaitu
perlindungan terhadap agama (Hifdz Ad-Din), perlindungan terhadap jiwa (Hifdz
An-Nafs), perlindungan terhadap akal (Hifdz Al-Aql), perlindungan terhadap harta
benda (Hifdz Al-Mal) dan perlindungan terhadap keturunan (Hifdz al-Nasl) yang
mana diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 256 dan
173, Surah Ali Imran Ayat 190-191, Surah Al-Muluk ayat 15 dan surah An-Nisa’
Ayat 9.
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This research is motivated by the declining marriage rate among
Generation Z in Kanigoro District, Blitar Regency. The decline is driven by
various factors that need to be analyzed comprehensively through the lens of
Magashid Al-Sharia, considering that one of the core objectives of Maqashid Al-
Sharia is Hifz al-Nasl (the preservation of progeny), and by nature, every human
being desires to continue their lineage. Based on this background, the researcher
chose the title: “An Analysis of Generation Z’s Perception of the Factors Behind
Marriage Delay in Kanigoro District, Blitar Regency from the Perspective of
Magashid Al-Sharia.”

The research questions posed in this study are 1) What are the perceived
factors causing marriage delay among Generation Z in Kanigoro District, Blitar
Regency?2) How does Generation Z Perception of the Factors Behind Marriage
in Kanigoro District, Blitar Regency from the perspective of Maqgashid Al-
Sharia?

The research method employed is an empirical legal research method using
a socio-legal approach. Primary data were obtained through interviews with the
Head of the Office of Religious Affairs (KUA) in Kanigoro District, Blitar
Regency, while secondary data were gathered from books, journals, and theses
related to the topic. The data analysis technique used in this study is descriptive
analysis.

The findings of this study are 1) The marriage rate among Generation Z in
Kanigoro District, Blitar Regency has been declining. This can be seen from the
decreasing number of marriages, with 612 marriages in 2022, 549 in 2023, and
504 marriages recorded as of November 2024. The perceived causes of marriage
delay among Generation Z include educational and employment
factors.2)Generation Z’s perception of the factors behind marriage delay aligns
with the objectives of Maqashid Al-Sharia, which include the protection of
religion (Hifz ad-Din), life (Hifz an-Nafs), intellect (Hifz al-‘Aql), wealth (Hifz al-
Mal), and lineage (Hifz al-Nasl), all of which are commanded by Allah in the
Qur’an: Surah Al-Bagarah (verses 256 and 173), Surah Ali Imran (verses 190—
191), Surah Al-Mulk (verse 15), and Surah An-Nisa’ (verse 9).
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